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ABSTRACT 
 
 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 
 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

JAKARTA 

 
(A)   ZOELYN W (115190091) 

 
(B) THE       INFLUENCE       OF       MARKET       ORIENTATION       AND 

ENTREPRENEURIAL ORIENTATION  ON  THE PERFORMANCE OF 

SMEs WITH ABSORPTIVE CAPACITY AS MEDIATION IN CULINARY 

SMEs IN WEST JAKARTA. 

 
(C)   xvii + 114 pages, 26 tables, 14 pictures, 3 attachments 

 
(D)   ENTREPRENEUR 

 
(E)  ABSTRAK: Market orientation is an individual's ability to understand 

customers and face competitors. Entrepreneurial orientation is an individual's 

ability to innovate, act proactively and take risks. Absorption capacity is an 

individual's ability to identify new things and implement them into business. 

SME performance is the quality of services provided by businesses to achieve 

competitive advantage. The purpose of this study was to determine the effect 

of market orientation and entrepreneurial orientation on the performance of 

SMEs and the mediating effect of absorptive capacity. The research 

questionnaire was created using a Google form and distributed online to 100 

respondents who are UKM actors  in the culinary  field  in West Jakarta. 

Sampling was carried out using a non-probability sampling technique with a 

purposive sampling approach. The data analysis method used by researchers 

is PLS-SEM which is calculated through the SmartPLS 3 software with a 

bootstrapping procedure to measure its significance level. The results of this 

study indicate that market orientation has a positive but not significant effect 

on the performance of SMEs. Entrepreneurial orientation has a positive and 

significant effect on the performance of SMEs. Absorption capacity has a 

positive and significant effect on the performance of SMEs. Absorption 

capacity positively mediates the effect of market orientation on SME 

performance. Absorption capacity positively mediates the effect of market 

orientation on SME performance. 
 

Kata kunci: Market, Entrepreneur, Absorptive Capacity, Performance 
 

(F)   REFERENCE LIST: 35 (2017 – 2022) 

(G)   Mei Ie, S.E., M.M.
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ABSTRAK 
 
 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

 
(A)   ZOELYN W (115190091) 

 
(B) PENGARUH         ORIENTASI         PASAR         DAN         ORIENTASI 

KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KINERJA UKM DENGAN 

KAPASITAS ABSORPTIF SEBAGAI MEDIASI PADA UKM BIDANG 

KULINER DI JAKARTA BARAT 

 
(C)   xvii + 114 halaman, Tabel 26, Gambar 14, Lampiran 3 

(D)   KEWIRAUSAHAAN 

(E)   ABSTRAK:   Orientasi   pasar   merupakan   kemampuan   individu   dalam 

memahami pelanggan  dan  menghadapi pesaing.  Orientasi kewirausahaan 

merupakan kemampuan individu dalam berinovasi, bertindak proaktif dan 

mengambil risiko. Kapasitas absorptif merupakan kemampuan individu dalam 

mengidentifikasi hal baru dan menerapkan ke dalam usaha. Kinerja UKM 

merupakan kualitas layanan yang diberikan usaha untuk mencapai keunggulan 

kompetitif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh orientasi 

pasar dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM dan efek mediasi 

kapasitas absorptif. Kuesioner penelitian dibuat dengan google form dan 

disebar secara online terhadap 100 responden yang merupakan pelaku UKM 

bidang kuliner di Jakarta Barat. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Metode 

analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah PLS-SEM yang dikalkulasi 

melalui software SmartPLS 3 dengan prosedur bootstrapping untuk mengukur 

tingkat signifikansinya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi 

pasar berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja UKM. 

Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UKM. Kapasitas absorptif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UKM. Kapasitas absorptif memediasi secara positif pengaruh orientasi pasar 

terhadap kinerja UKM. Kapasitas absorptif memediasi secara positif pengaruh 

orientasi pasar terhadap kinerja UKM. 
 

Kata kunci: Pasar, Kewirausahaan, Kapasitas Absorptif, Kinerja 
 

(F)   DAFTAR PUSTAKA: 35 (2017 – 2022) 

(G)   Mei Ie, S.E., M.M.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A.  Permasalahan 

 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Kinerja UKM perlu untuk menjadi perhatian setiap pelaku usaha. UKM 

diketahui telah menjadi penyelamat dan penopang perekonomian Indonesia saat 

krisis moneter tahun 1998. UKM memiliki kekuatan yang baik saat menghadapi 

krisis moneter tersebut, yang mampu menjaga roda ekonomi Negara dari 

ancaman banyaknya pengangguran (www.jatengprov.com, 2018). Gischa dan 

Nailufar (2019) menyatakan bahwa krisis moneter merupakan krisis keuangan 

suatu Negara. Oleh karena itu diperlukan adanya kesadaran pelaku UKM untuk 

terus mempertahankan kinerja usaha mereka agar dapat berkelanjutan yang 

berkontribusi pada perekonomian Indonesia. 

Pangesti (2022) menyatakan bahwa UKM adalah dukungan utama saat 

krisis moneter. UKM juga mampu mendorong menciptakan kreativitas yang 

sejalan dengan usaha untuk mempertahankan. Sekaligus mengembangkan 

unsur-unsur tradisi dan kebudayaan masyarakat setempat. Peran UKM lainnya 

adalah berkontribusi dalam penyerapan tenaga kerja, sehingga dapat 

mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. Dari sinilah terlihat bahwa 

keberadaan UKM yang bersifat padat karya (kegiatan pembangunan yang lebih 

banyak menggunakan tenaga manusia jika dibandingkan dengan tenaga mesin). 

Javier (2022) menyatakan bahwa berdasarkan   Badan Pusat Statistik 
 

(BPS) menunjukkan bahwa jumlah pengangguran di Indonesia pada Februari 
 

2022 adalah sebesar 8,40 juta penduduk. Persentase Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) di Indonesia pada Februari 2022 adalah sebesar 5,83 persen dari 

total penduduk usia kerja yakni berjumlah 208,54 juta orang. Adapun tabel 1.1 

menunjukkan angka terkait tingkat pengangguran Indonesia dari Februari 2019 

– Februari 2022, yakni sebagai berikut:

http://www.jatengprov.com/
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Tabel 1.1 
 

Tingkat Pengangguran Indonesia (Dalam Persentase) 
 

Februari 
 

2019 

Agustus 
 

2019 

Februari 
 

2020 

Agustus 
 

2020 

Februari 
 

2021 

Agustus 
 

2021 

Februari 
 

2022 

4,98% 5,23% 4,94% 7,07% 6,26% 6,49% 5,83% 

Sumber: https://data.tempo.co/data/1419/bps-tingkat-pengangguran-terbuka- 
 

sebesar-583-persen-pada-februari-2022. 
 

 
 

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa meskipun tingkat pengangguran 

di Indonesia menurun sedikit dari periode sebelumnya yakni pada Agustus 2021 

yang menunjukkan persentase tingkat pengangguran di Indonesia sebesar 6,49 

persen. Hal tersebut masih cukup tinggi jika dibandingkan pada periode sebelum 

Covid-19, yakni 4,98 persen pada Februari 2019 dan 5,23 persen pada Agustus  

2019.  Abidin  dan  Masruroh  (2022)  menyatakan  bahwa dari 5,83 persen, 14 

persen diantaranya adalah penduduk lulusan jenjang diploma dan sarjana (S1) 

yang mengisi angka pengangguran tersebut. 

Perlunya  usaha nyata untuk mengurangi angka pengangguran tersebut 

adalah penyediaan lapangan kerja baru. UKM dapat menjadi wadah bagi 

masyarakat yang menganggur atau sedang mencari pekerjaan yang layak. Maka 

diperlukan kesadaran masyarakat untuk berwirausaha diperlukan untuk 

memaksimalkan kinerja usaha dengan melakukan ekspansi usaha, yakni seperti 

membuka cabang-cabang yang dapat menyediakan lapangan pekerjaan yang 

semakin  meluas.  Hardum (2021)  menyatakan  bahwa UKM  kuliner  adalah 

UKM yang paling cepat pulih pasca Covid-19. Hal itu diungkapkan Menteri 

Koperasi dan UKM Teten Masduki pada acara Grand Launching “Rich Creme” 

Whip Crème Powder PT Lautan Natural Krimerindo (LNK) secara daring. 

Agmasari (2021) menyatakan bahwa menurut Sandiaga Salahudin Uno 

sebagai menteri pariwisata dan ekonomi kreatif republik Indonesia 

(Kemenparekraf), UKM kuliner diketahui sebagai penyumbang terbesar PDB 

ekonomi kreatif Indonesia. Data Kemenparekraf menyatakan sektor UKM 

kuliner menyumbang Rp 455,44 triliun atau sekitar 41 persen dari total PDB

https://data.tempo.co/data/1419/bps-tingkat-pengangguran-terbuka-sebesar-583-persen-pada-februari-2022
https://data.tempo.co/data/1419/bps-tingkat-pengangguran-terbuka-sebesar-583-persen-pada-februari-2022
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ekonomi kreatif sebesar Rp 1.134 triliun pada tahun 2020 yang mampu 

menyerap tenaga kerja sebanyak 9,5 juta orang. Hal ini menyatakan perlunya 

kehadiran pelaku UKM bidang kuliner di Indonesia. Kinerja UKM dapat 

dimaksimalkan dengan cara ekspansi usaha yang dapat dilakukan dengan cara 

membuka banyak cabang-cabang baru sehingga berpotensi menyerap tenaga 

kerja lebih banyak. 

Ada beberapa faktor yang dianggap dapat memaksimalkan kinerja 

UKM, yakni dengan memaksimalkan orientasi pasar dan orientasi 

kewirausahaan, serta kapasitas absorptif. Orientasi pasar menjadi faktor penting 

yang dapat mempengaruhi kinerja usaha (Abbas, 2018). Perusahaan yang 

berorientasi pasar akan menerapkan informasi pasar untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan saat ini maupun di masa depan (Abbas, 2018). Orientasi pasar juga 

diartikan sebagai cara yang dilakukan perusahaan untuk mengidentifikasi pasar 

dan menggunakannya sebagai dasar untuk menentukan strategi perusahaan 

(Abbas, 2018). 

Orientasi kewirausahaan juga memberikan peranan penting dalam 

meningkatkan kinerja usaha (Abbas, 2018). Orientasi kewirausahaan mengacu 

pada proses yang dilakukan pelaku usaha dalam  mengembangkan strategi- 

strategi yang mendukung eksplorasi peluang pada pasar (Ali et al., 2020). 

Perusahaan yang fokus pada kegiatan eksplorasi, yang mengarah pada proses 

berorientasi kewirausahaan tingkat tinggi, mahir yang diterapkan pada 

perusahaan, akan menciptakan bentuk organisasi baru, menata ulang pasar untuk 

keuntungannya dan memperkuat posisi kompetitif perusahaan (Ali et al., 

2020). Penelitian tersebut menjelaskan jika pelaku UKM memiliki daya inovasi, 

tindakan proaktif dan pengambilan risiko yang semakin baik akan menjadikan 

perusahaan berkeunggulan kompetitif yang dapat menghasilkan kinerja yang 

tinggi (Ali et al., 2020). Slamet et al. (2018) menjelaskan berwirausaha adalah 

pelaku yang memiliki jiwa dan menggunakan keahlian untuk memulai usaha 

sebagai solusi pemecahan berbagai masalah yang ada di lingkungannya.
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Kapasitas  absorptif  memainkan  peranan  penting  dalam peningkatan 

kinerja UKM. Vincent dan Zakkariya (2021) menyatakan bahwa kapasitas 

absorptif mengacu pada kemampuan pelaku usaha untuk mengeksplorasi, 

memahami, mengubah, dan mengasimilasi pengetahuan yang diperoleh dari 

sumber eksternal. kapasitas absorptif dilihat dari tiga indikator, yakni: 

Pembelajaran eksplorasi, pembelajaran transformatif, dan pembelajaran 

eksploitasi (Vincent & Zakkariya, 2021). Oleh karena itu, kapasitas absorptif 

diketahui sebagai cara perusahaan dalam mengidentifikasi dan memperoleh 

pengetahuan eksternal yang dapat meningkatkan kinerja  usaha (Vincent & 

Zakkariya, 2021). 

Buli (2017) yang meneliti 171 pelaku UKM di Ethiopia, menyatakan 

bahwa orientasi pasar yang terus ditingkatkan dapat memberikan kontribusi pada 

kinerja usaha yang unggul. Penelitian tersebut juga membahas terkait indikator 

dari orientasi kewirausahaan, yakni: Pengambilan risiko, tindakan proaktif, 

agresivitas kompetitif dan otonomi masing-masing memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kinerja usaha (Buli, 2017). Penelitian tersebut juga 

dinyatakan bahwa orientasi pasar berpengaruh paling kuat terhadap kinerja 

usaha. Meskipun demikian, orientasi pasar tidak sepenuhnya memberikan 

kontribusi penuh dalam meningkatkan kinerja UKM. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Fan et al. (2021) terhadap 
 

423 pemilik maupun manajer yang terdaftar dalam otoritas pengembangan 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Pakistan, menemukan orientasi 

kewirausahaan  berpengaruh  positif  terhadap  kinerja usaha.  Pada penelitian 

tersebut dinyatakan bahwa orientasi kewirausahaan memberikan dampak 

peningkatan yang relatif kecil terhadap kinerja usaha (Fan et al., 2021). Ali et 

al. (2020) menemukan orientasi pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha. Kemudian Khan dan Bashir (2020) menemukan bahwa orientasi 

kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Hal ini 

menjadi research gap yang perlu menjadi perhatian. Variabel kapasitas absorptif 

dijadikan sebagai mediasi pada penelitian ini.
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Penelitian yang dilakukan Purwianti (2019) menjelaskan bahwa 

kapasitas absorptif menjadi mediasi pada orientasi pasar terhadap kinerja usaha 

dan kapasitas absorptif menjadi mediasi pada orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja usaha. Penelitian tersebut, dinyatakan bahwa kapasitas absorptif 

memediasi secara parsial orientasi pasar terhadap  kinerja  usaha. Kapasitas 

absorptif memediasi secara penuh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

usaha, karena pada penelitian Purwianti (2019) menjelaskan bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha. 

Perlines et al. (2017) juga menyatakan orientasi kewirausahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Kehadiran kapasitas absorptif 

membuat orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja usaha. Hal ini menyatakan kapasitas absorptif 

memediasi secara penuh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha. 

Kharabsheh et al. (2017) menemukan bahwa kapasitas absorptif memediasi 

secara parsial orientasi pasar terhadap kinerja usaha. Kemudian kapasitas 

absorptif memediasi secara parsial orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

usaha. Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa kapasitas absorptif 

berpengaruh positif dan signifikan kapasitas absorptif terhadap kinerja usaha. 

Berdasarkan latar belakang masalah, pentingnya kinerja usaha untuk 

dimaksimalkan, maka kinerja UKM menjadi perhatian lebih bagi peneliti karena 

UKM dapat menopang perekonomian Indonesia di tengah terjadinya krisis 

moneter. Kehadiran UKM diperlukan untuk mengurangi angka pengangguran 

dan kemiskinan. Pelaku UKM dapat membuka lapangan pekerjaan baru yang 

diperlukan kinerja yang baik secara berkelanjutan agar mampu berekspansi 

dengan membuka cabang-cabang sehingga memperluas lapangan pekerjaan 

yang tersedia bagi pencari kerja. UKM di bidang kuliner perlu menjadi perhatian 

karena sebagai penyumbang terbesar PDB ekonomi kreatif Indonesia. Oleh 

karena itu, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Orientasi Pasar dan Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja UKM 

dengan Kapasitas Absorptif sebagai Mediasi pada UKM Bidang Kuliner di 

Jakarta Barat”
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2.   Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

a.   Sebagian besar pelaku UKM masih belum menguasai orientasi pasar 

yang terlihat dari kemampuan UKM dalam menghadapi pesaing dan 

melayani kebutuhan pelanggan hal ini memicu penurunan kinerja UKM. 

b. Sebagian besar pelaku UKM masih belum menguasai orientasi 

kewirausahaan yang terlihat dari daya inovasi, tindakan proaktif yang 

rendah dan takut mengambil risiko hal ini memicu penurunan kinerja 

UKM. 

c.   Kurangnya kemampuan kapasitas absorptif pada pelaku UKM yang 

terlihat dari identifikasi pasar yang tidak jelas, dan kurangnya 

memanfaatkan pengetahuan hal ini memicu penurunan kinerja UKM. 

d.   Penguasaan orientasi pasar dan memaksimalkan kemampuan kapasitas 

absorptif penting untuk dimaksimalkan oleh pelaku UKM karena akan 

meningkatkan kinerja UKM. 

e.   Penguasaan orientasi kewirausahaan dan memaksimalkan kemampuan 

kapasitas absorptif penting untuk dimaksimalkan oleh pelaku UKM 

karena akan meningkatkan kinerja UKM. 

 
 

3.   Batasan Masalah 
 

Batasan masalah diperlukan untuk mengetahui batasan yang menjadi 

inti penelitian, yakni: 

a.   Orientasi pasar yang diteliti meliputi aspek orientasi pelanggan dan 

orientasi pesaing. 

b.   Orientasi kewirausahaan yang diteliti meliputi aspek inovasi, tindakan 

proaktif dan pengambilan risiko. 

c.   Kapasitas  absorptif  yang  diteliti meliputi aspek  kapasitas  asimilasi, 

kapasitas transformasi dan kapasitas eksploitasi. 

d.   Kinerja UKM yang diteliti meliputi aspek pertumbuhan, keuntungan, 
 

dan reputasi.
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4.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah yang ada di atas, maka terdapat rumusan masalah sebagai berikut: 

a.   Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja UKM kuliner di 
 

Jakarta Barat? 
 

b.   Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja UKM 
 

kuliner di Jakarta Barat? 
 

c.   Apakah kapasitas absorptif berpengaruh terhadap kinerja UKM kuliner 

di Jakarta Barat? 

d.   Apakah   kapasitas   absorptif   memediasi   pengaruh   orientasi   pasar 

terhadap kinerja UKM kuliner di Jakarta Barat? 

e.   Apakah     kapasitas     absorptif     memediasi     pengaruh     orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UKM kuliner di Jakarta Barat? 

f.   Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap kapasitas absorptif UKM 
 

kuliner di Jakarta Barat? 
 

g.   Apakah   orientasi   kewirausahaan   berpengaruh   terhadap   kapasitas 

absorptif UKM kuliner di Jakarta Barat? 

 
 

B.  Tujuan dan Manfaat 
 

1.   Tujuan 
 

Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  telah  diuraikan  di  atas,  maka 

terdapat tujuan penelitian yang dibuat, yakni sebagai berikut: 

a.   Untuk  mengetahui  pengaruh  orientasi  pasar  terhadap  kinerja  UKM 
 

kuliner di Jakarta Barat. 
 

b.   Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 
 

UKM kuliner di Jakarta Barat. 
 

c.   Untuk mengetahui pengaruh kapasitas absorptif terhadap kinerja UKM 
 

kuliner di Jakarta Barat. 
 

d.   Untuk mengetahui pengaruh kapasitas absorptif memediasi orientasi 

pasar terhadap kinerja UKM kuliner di Jakarta Barat.
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e.   Untuk mengetahui pengaruh kapasitas absorptif memediasi orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UKM kuliner di Jakarta Barat. 

f.   Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kapasitas absorptif 
 

UKM kuliner di Jakarta Barat. 
 

g.   Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kapasitas 

absorptif UKM kuliner di Jakarta Barat. 

 
 

2.   Manfaat 
 

Manfaat penelitian ini ditujukan pada berbagai pihak, yakni sebagai 

berikut: 

a.   Praktis 
 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan pedoman 

bagi pihak pelaku UKM dalam memaksimalkan kinerjanya dengan 

memaksimalkan orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan serta kapasitas 

absorptif. Pelaku UKM dengan kinerja yang baik ditunjukkan dengan 

melakukan ekspansi usaha sehingga berkontribusi terhadap perluasan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 

 
 

b.  Akademis 
 

Secara akademis, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

referensi dan acuan bagi peneliti selanjutnya, khususnya di bidang 

kewirausahaan yang ingin mengembangkan penelitian mengenai variabel 

kinerja UKM. Kemudian diharapkan dapat menjadi pembelajaran atau 

pedoman untuk memaksimalkan kinerja UKM ketika para akademisi 

membuka perusahaan dengan memaksimalkan tiga faktor utamanya terlebih 

dahulu, yakni: orientasi pasar, orientasi kewirausahaan dan kapasitas 

absorptif.
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